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Judul :Aktivitas Kegiatan Dakwah pada Ponpes Syekh Hasan Yamani di
Kec. Campalagian Kab. Polman (Suatu Tinjauan Manajemen Dakwah)
Penelitian ini berjudul “Aktivitas Kegiatan Dakwah pada Ponpes Syekh
Hasan Yamani di Kec. Campalagian Kab. Polman (Suatu Tinjauan Manajemen
Dakwah). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
kegiatan dakwah di Ponpes Syekh Hasan Yamani dengan menerapkan manajemen
dakwah.
Dalam penelitian ini, penulis mengggunakan metode penelitian lapangan.
Data yang dikumpul berasal dari informan yang telah  ditetapkan oleh penulis
serta data yang berupa dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian. Jenis
penelitian skripsi ini adalah penelitian deskriptif kualitatif  sedangkan jenis
pendekatan yang digunakan oleh penelitian  ini adalah pendekatan metodologi
dan pendekatan keilmuan. Dalam mengumpulkan data-data dari lapangan, baik
dari narasumber maupun berupa dokumen-dokumen terkait penulis menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik  pengolahan
dan analisis data yang digunakan oleh penulis adalah analisis deskriptif kemudian
diinterpretasikan dalam bentuk deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses pengelolaan
aktivitas kegiatan dakwah di Ponpes Syekh Hasan Yamani dilaksanakan dengan
memperhatikan fungsi-fungsi manajemen dakwah. Dalamm menentukan setiap
kegiatan, baik  dalam proses belajar mengajar maupun kegiatan-kegiatan rutin
yang berhubungan dengan kegiatan dakwah, pihak PONPES selalu menerapkan 4
fungsi manajemen dakwah yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan
dan pengawasan. Dalam merealisasikan fungsi manajemen dakwah tersebut,
pihak PONPES terlebih dahulu merencanakan dan merumuskan kegiatan-kegiatan
penting yang ada di PONPES. Dengan mengadakan rapat, dirumuskanlah
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan, jumlah dana yang dibutuhkan serta
siapa-siapa saja yang akan menjadi penanggungjawab setiap kegiatan
berlangsung. Adapun yang berposisi sebagai pimpinan Yayasan PONPES Syekh
Hasan Yamani senantiasa mengamati dan mengawasi kinerja dan  jalannya
kegiatan di PONPES. Tujuan dilakukannya pengawasan tersebut adalah untuk






Dalam agama Islam, setiap umat muslim mempunyai kewajiban dalam
mengajak dan menyeru manusia untuk melaksanakan syari’at Islam melalui dakwah,
yaitu proses penyampaian ajaran-ajaran Islam baik secara lisan, tulisan maupun
melalui media lainnya.
Pada hakikatnya, dakwah merupakan ajaran agama yang ditujukan sebagai
rahmat untuk seluruh umat manusia di dunia yang membawa nilai-nilai positif dalam
kehidupan. Dakwah dapat diartikan mengajak, menyeru, memanggil dengan lisan
ataupun dengan tingkah laku atau perbuatan nyata.1 Sebagaimana Allah berfirman
dalam QS Ali-Imran:104 yang berbunyi:
                  
          
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebsajikan, menyuruh berbuat) yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar . Dan merekalah orang-orang yang beruntung.”2
1Masdar Farid Mas’udi, Dakwah Membela Kepentingan Siapa ( Jakarta: P3M Pesantren,
1987), h. 2.
2 Ar Rusydi, Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: 2011), h. 36.
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2Tujuan dakwah secara umum adalah menyelamatkan umat manusia dari
lembah kegelapan dan membawanya ke tempat yang terang benderang, dari jalan
yang sesat kepada jalan yang lurus.323
Pada zaman sekarang ini telah banyak berdiri lembaga-lembaga dakwah yang
berperan penting dalam menyiarkan ajaran-ajaran Islam, tidak terkecuali lembaga-
lembaga pendidikan Islam yang lebih dikenal dengan Madrasah atau pondok
pesantren. Dilihat dari segi perkembangannya pondok pesantren saat ini tidak kalah
majunya dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Tetapi masih banyak pula
pondok pesantren yang terbelakang dari segi perkembangannya sebagai salah satu
wadah pendidikan. Untuk itu, yang diperlukan pesantren saat ini adalah bagaimana
pihak pesantren mengelola dengan baik sehingga mampu mencetak generasi-generasi
da’i yang berwawasan luas.
Sekilas pondok pesantren mungkin dianggap lebih mudah dalam mengelola
kegiatan dakwah. Namun pada kenyataannya pondok pesantren tidak selalu berhasil
dalam menyelenggarakan kegiatan dakwah tersebut. Hal itu disebabkan karena
pengelola belum mampu menerapkan dasar-dasar manajemen dakwah yang baik dan
benar.Pondok pesantren Syekh Hasan Yamani yang terletak di desa Parappe
Kecamatan Campalagian adalah salah satu lembaga pendidikan dari sekian banyak
lembaga pendidikan yang ada di Indonesia. Tujuan didirikannya pesantren ini
3 Awaluddin  Pimay, Metodologi Dakwah (Semarang:RasAil, 2006), h.8.
3antara lain adalah untuk menyiapkan generasi-generasi Islam yang berakhlak mulia
dan mampu mengamalkan pengetahuan agamanya ditengah-tengah masyarakat,
mencetak kader-kader Da’i dan membentuk lembaga pendidikan yang efektif dan
inovatif. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka pondok pesantren Syekh Hasan
Yamani membuat beberapa program yang berkaitan dengan pengembangan akhlak
para santri termasuk kegiatan dakwah.
Pelaksanaan setiap program kegiatan dakwah di PONPES Syekh Hasan
Yamani memang berjalan lancar. Namun, jika dilihat dari animo para santri maupun
masyarakat yang ada disekitar PONPES dalam mengikuti kegiatan-kegiatan dakwah
masih sangat rendah. Hal itu dibuktikan dengan berkurangnya jamaah misalnya
ketika kegiatan pengajian ataupun pelatihan ceramah sedang berlangsung. Salah satu
faktor penghambat jalannya kegiatan dakwah di PONPES Syekh Hasan Yamani
adalah fungsi-fungsi manajemen belum terealisasikan dengan baik.
Dalam melakukan sebuah kegiatan dakwah, mengingat permasalahan dakwah
yang semakin kompleks ditengah arus globalisasi saat ini, maka peranan manajemen
dalam setiap kegiatan dakwah sangatlah penting. Untuk mencapai kegiatan dakwah
yang efektif dan efisien, aktivitas dakwah harus dikelola secara baik dengan
menerapkan fungsi-fungsi manajemen dakwah.
Pada prinsipnya ilmu manajemen muncul karena ada tujuan manusia yang
hendak dicapai. Sehingga untuk mempermudah dan untuk mendapatkan kepastian
akan tercapainya tujuan tersebut maka manusia berusaha mencari metode, sistem dan
teori yang akhirnya dikenal dengan manajemen.
4Manajemen juga merupakan faktor utama yang turut andil dalam mewujudkan
tujuan lembaga dakwah atau organisasi dakwah dengan sempurna, melalui kerangka
kerja manajemen utama, yaitu melakukan rencana, pengorganisasian, penggerakkan
dan pengawasan sehingga apa yang ingin dicapai dapat terwujud melalui proses yang
sistematis.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk meneliti
tentang peranan manajemen dakwah dalam aktivitas dakwah di pondok pesantren
Syekh Hasan Yamani dengan judul “Aktivitas Dakwah Pada PONPES Syekh
Hasan Yamani di  Kec. Campalagian Kab. Polman (Suatu Tinjauan Manajemn
Dakwah)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang
akan dijadikan sebagai objek pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas pengelolaan dakwah di PONPES Syekh Hasan
Yamani di Kec. Campalagian Kab. Polman melalui manajemen?
2. Apakah pelaksanaan dakwah di PONPES Syekh Hasan Yamani di
Kec.Campalagian Kab. Polman sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen
dakwah?
5C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini akan berfokus pada fungsi-fungsi manajemen dalam  kegiatan
dakwah pada PONPES Syekh Hasan Yamani. Oleh karena itu penulis
mengangkat judul “ Aktivitas Kegiatan Dakwah  Pada PONPES Syekh Hasan
Yamani di Kec. Campalagian Kab. Polman”.
2. Deskripsi Fokus
Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami makna yang
terkandung dalam judul ini, maka penulis menguraikan pengertian terhadap kata-
kata yang dianggap penting yaitu:
a. Aktivitas dalam kamus ilmiah popular berarti kegiatan atau
keaktifan.Dalam hal ini, aktivitas merupakan suatu kegiatan atau
keaktifan pelaksanaan kegiatan dakwah.4 4
b. Dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang bersifat menyeru
atau mengajak kepada orang lain untuk mengamalkan ajaran Islam.5
c. Pesantren adalah suatu lembaga keagamaan yang memberikan
pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan
ilmu agama Islam.6
4Pius A. Partanto dan M. Dahlan al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: ARKOLA
SURABAYA, 2001), h. 23.
5Muhammad Rasyid Ridla, “Perencanaan dalam Dakwah, Jurnal Dakwah IX, no.2, Juli-
Desember(2008):h.151.
6Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal:Pondok Pesantren di Tengah
Arus Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 80.
6d. Manajemen dakwah adalah suatu kepemimpinan dan berfungsi dan
peranannya sebagai manajer suatu organisasi atau lembaga dakwah
yang bertanggung jawab atas jalannnya semua fungsi manajemen.7
D. Kajian Pustaka
Untuk menghindari terjadinya kesamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya, maka penulis akan menggambarkan beberapa penelitian terdahulu.
Pertama, skripsi yang disusun oleh Nurhikmah dengan judul “Pentingnya
Manajemen Dakwah Pada Lembaga Dakwah Al-Islah Dalam Mengatasi
Problematika Dakwah Di Makassar”.5 Penelitian ini adalah kajian tentang
pentingnya manajemen dakwah pada Lembaga Dakwah Al-Islah. Penelitian ini
menggunakan metode dan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi serta library research.
Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini bahwa didalam menjalankan
kegiatan dakwah, Lembaga Dakwah Al-Islah berpegang pada prinsip-prinsip
manajemen. LDI (Lembaga Dakwah Al-Islah) dalam proses pelaksanaan dakwah
selalu mengacu pada prinsip-prinsip manajemen dan metode-metode yang sifatnya
relative fleksibel, yaitu suatu metode yang digunakan mengikuti perkembangan pasar
berdasarkan kebutuhan umat. Pada tingkat eksternal dengan melalui usaha-usaha
7Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Cet. I;Yogyakarta:Al-Amin Press,
1996), h.37.
8Nurhikmah, “Pentingnya Manajemen Dakwah Pada Lembaga Dakwah Al-Islah Dalam
Mengatasi Problematika Dakwah Di Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi
IAIN Alauddin, 2004)
7dakwah LDI mengkomunikasikan pesan-pesan dakwah kepada seluruh mad’u dengan
pertimbangan-pertimbangan rasional berdasarkan kebutuhan dan psikologi objek
dakwah.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peranan manajemen
merupakan faktor penentu dalam usaha pencapaian tujuan dakwah. Oleh karena itu,
dengan mengoptimalkan seluruh komponen lembaga dakwah Al-Islah sebagai suatu
sistem yang di dalamnya teraktualisasi prinsip-prinsip manajemen, maka usaha-usaha
pencapain tujuan dakwah dapat tercapai.
Meskipun LDI (Lembaga Dakwah Al-Islah) berdasar pada prinsip-prinsip
manajemen, namun terkadang LDI mengalami beberapa kendala dalam melaksanakan
kegiatan dakwah diantaranya kekuatan administrasi belum maksimal, belum
tersedianya peta-peta dakwah, lebih banyak permintaan ceramah daripa muballignya
dan sering terjadinya perbedaan perspektif antara pengurus LDI.
Kedua, skripsi yang disusun oleh Ali Mahdi dengan Judul “Aplikasi
Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan Efektivitas Kegiatan Dakwah Di
Yayasan Panti Asuhan Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang Tahun
2004/2005”.96Dalam penulisan ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif,
yang dalam penelitiannya berakar pada latar belakang alamiah sebagai keutuhan. Hal
ini dilakukan karena dalam ontologi alamiah menghendaki adanya kenyataan-
9Ali Mahdi, “Aplikasi Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan Efektivitas Kegiatan
Dakwah Di Yayasan Panti Asuhan Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang Tahun 2004/2005”, Skripsi
(Semarang: Fak. Dakwah IAIN Walisongo Semarang, 2008)
8kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat diahami jika dipisahkan dari
konteksnya.
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis mengemukakan bahwa aktivitas
kegiatan dakwah di Yayasan Panti Asuhan Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang
berjalan secara efektif dan efisien karena pengelola dakwah di Yayasan menerapkan
fungsi-fungsi manajemen. Dalam pelaksanaan program-program kegiatannya supaya
berjalan efektif dan efisien.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa proses pelaksanaan kegiatan
dakwah yang dilakukan Yayasan Panti Asuhan Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang
berjalan efektif dan efisien, hal ini dikarenakan dalam mengaplikasikan ilmu
manajemen ke dalam pelaksanaan program kegiatan dakwah adalah sangat baik.
Dimana kegiatan dakwah yang direncanakan berhasil dikerjakan dengan secara
efektif dan efisien.
Ketiga, skripsi yang disusun oleh Suhardi dengan judul “Fungsi Manajemen
Dakwah Dalam Membina Kualitas dan kepribadian Pada Lembaga Dakwah
Jami’atul Khair Makassar”.107Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana penerapan fungsi manajemen dakwah dalam membina kualitas dan kepribadian
pada Lembaga Dakwah Jami’atul Khair Makassar. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan melakukan observasi untuk
10Suhardi, “Fungsi Manajemen Dakwah Dalam Membina Kualitas dan kepribadian Pada
Lembaga Dakwah Jami’atul Khair Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddin, 2013).
9mengetahui gejala-gejala yang terjadi dilapangan.Pengumpulan data dengan teknik
wawancara dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, penulis mengemukakan bahwa
penerapan fungsi manajemen dakwah pada Lembaga Dakwah Jami’atul Khair
Makassar sudah sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen. Lembaga Dakwah
Jami’atul Khair Makassar menerapkan 4 fungsi manajemen, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan dan pengendalian dakwah.
Meskipun pencapaiannya sesuai dengan hasil yang ingin dicapai, namun
dalam pelaksanaannya, Lembaga Dakwah Jami’atul Khair mengalami tantangan-
tantangan yang tentu saja tidak mudah untuk diselesaikan. Hal tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor, misalnya menyebarnya budaya-budaya barat yang bersifat
negative dalam kehidupan masyarakat, teknologi yang semakin canggih membuat
masyarakat jauh dari Islamnya, perbedaan pendapat anatar sesame pengurus Lembada
Dakwah dalam menjalankan ajaran Islam yang semakin besar.
Dari ketiga penelitian tersebut diatas, terdapat kesamaan dengan penelitian
yang akan dikaji oleh penulis namun sedikit berbeda. Ketiga penelitian diatas
terfokus pada pentingnya manajemen dakwah dalam penerapannya pada kegiatan
dakwah sedangkan penulis akan fokus kepada aktivitas dakwah dengan mengkaji
manajemen dakwah didalam pelaksanaannya.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka
tujuan dari penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui aktivitas pengelolaan dakwah pada PONPES Syekh
Hasan Yamani di Kec. Campalagian Kab. Polman melalui manajemen.
b. Untuk mengetahui pelaksanaan dakwah di PONPES Syekh Hasan Yamani
tentang sesuai atau tidaknya dengan fungsi manajemen dakwah.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menambah wawasan bagi
pembaca tentang pentingnya manajemen dalam kegiatan dakwah.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menambah khasanah intelektual
khususnya sebagai bahan rujukan atau referensi bagi calon peneliti lain
yang ingin melakukan penelitian dibidang dakwah.
F. Sistematika Penyusunan
Pembahasan skripsi ini terdiri dari 5 bab yang masing-masing:
Bab I Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, focus
penelitian dan deskripsi fokus, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, dan sistematika penyusunan skripsi.
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Bab II Tinjauan Teoritis yang berisi uraian tentang manajemen, dakwah,
manajemen dakwah dan penerapan fungsi manajemen dalam kegiatan dakwah.
Bab III Metodologi Penelitian yang mencakup uraian tentant populasi dan
sampel, pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian
dan teknik analisis data yang akan digunakan untuk menemukan hasil dari
penelitian ini.
Bab IV Deskripsi Hasil Penelitian yang berisi gambaran PONPES Syekh Hasan
Yamani dan hasil analisis aktivitas kegiatan dakwah dengan menggunakan
pendekatan fungsi manajemen dakwah di PONPES Syekh Hasan Yamani.






Dalam mendefenisikan manajemen, beberapa ahli memilki pendapat yang
beragam. Adapun defenisi-defenisi manajemen menurut para ahli adalah sebagai
berikut:
Menurut G. Terry yang dikutip oleh Rosady Ruslan bahwa manajemen
merupakan sebuah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan yang dilakukan untuk serta
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan melalui pemanfaatan Sumber Daya
manusia dan sumber-sumber lainnya.18
Menurut Haiman yang dikutip M. Manullang berpendapat bahwa manajemen
sebagai fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang laindan mengawasi
usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan bersama.92
Ahli lain yaitu Sutopo berpendapat bahwa manajemen adalah proses
pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan dan kerja sama orang lain.310
1Rosady Ruslan, Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi: Konsepsi dan Aplikasi
(Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h. 1.
2M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen (Cet. I; Jakarta: Galia Indonesia, 1996), h. 15.
3Sutopo, Administrasi Manajemen dan Organisasi (Jakarta: Lembaga Administrasi Negara
Republik Indonesia, 1999), h. 13
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Dari beberapa defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen
adalah pengelolaan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan
bekerjasama dan memanfaatkan sumberdaya yang ada guna untuk mencapai suatu
tujuan yang telah ditetapkan.
2. Fungsi-Fungsi Manajemen
Manajemen adalah pengelolaan usaha, kepengurusan, ketatalaksanaan,
penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya alam secara efektif untuk
mencapai sasaran yang diinginkan. Banyak ahli yang mengemukaan teori tentang
fungsi-fungsi manajemen namun teori yang paling terkenal adalah teori yang digagas
oleh G. Terry. Dalam teorinya, manajemen mempunyai empat fungsi. Keempat
fungsi tersebut yang dalam dunia manajemen dikenal sebagai P.O.A.C yaitu:
Planning (Perencanaan), Organizing (pengorganisasian) dan Actuating
(Penggerakkan), Controlling (Pengawasan).411
a. Planning (Perencanaan)
Perencanaan diartikan sebagai suatu kumpulan keputusan untuk
mempersiapkan tindakan-tindakan di masa yang akan datang.5 Dengan kata lain,
perencanaan merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang
dari hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditentukan
4Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Yogyakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2008), h. 19.




Pengorganisasian adalah penetapan struktur peran melalui penentuan aktifitas-
aktifitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi.612Dalam
pengorganisasian pengelompokkan dan pendistribusian tugas dilakukan sedemikian
rupa sehingga dalam pelaksanaan pekerjaan nanti tidak terjadi benturan-benturan
psikologis dikalangan komponen aktivitas dan tidak terjadi tumpang tindih dalam
penggarapan tugas.
c. Actuating (Penggerakkan)
Penggerakkan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota
kelompok/organisasi untuk melakukan suatu kegiatan dan berusaha dengan keras dan
sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan  serta sesuai dengan
perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian yang telah disepakati.7 Penggerakkan
juga dapat diartikan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik dan metode untuk
mendorong para anggota organisasi dengan efektif, efisien dan ekonomis.13
d. Controlling (Pengawasan)
Menurut G.R. Terry pengawasan adalah langkah untuk menentukan apa yang
telah dicapai, mengadakan evaluasi dan mengambil tindakan-tindakan korektif
6A. M. Kadarman dan Jusuf Udaya, Pengantar Ilmu Manajemen: Buku Panduan Mahasiswa
(Cet. IV; Jakarta; PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994), h. 82.
7Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 28.
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Banyak defenisi telah dibuat untuk merumuskan pengertian dakwah. Menurut
bahasa, dalam bahasa Arab kata dakwah merupakan bentuk masdar dari kata kerja
da’aa, yaad’u, da’watan yan berarti mengajak atau menyeru, memanggil.9 Sedangkan
menurut istilah, dakwah mempunyai arti yang beragam. Ada beberapa ahli yang
mendefenisikan dakwah secara beragam, yaitu:
a. Toha Yahya Oemar mendefenisikan dakwah adalah mengajak manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah
Allah untuk kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.10
b. Ahmad Mansyur Suryanegara yang dikutip oleh Asep Muhyiddin dan
Agus Ahmad Safei berpendapat bahwa dakwah adalah aktivitas
menciptakan perubahan social dan pribadi yang didasarkan pada tingkah
laku pelaku pembaharunya.11
c. Quraish Shihab mendefenisikan dakwah sebagai seruan atau ajakan
kepada keinsafan atau usaha mengubah situasi yang tidak baik kepada
8J. B. Wahyudi, Dasar-Dasar Manajemen Penyiaran (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1994), h. 92
9Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah (Cet. IV; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), h. 19.
10Toha Yahya Oemar, Ilmu Dakwah (Jakarta: Mizan, 1997), h. 1.
11Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2002), h .28.
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situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun
masyarakat.12 15
Berdasarkan defenisi-defenisi yang dikemukakan oleh para ahli diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah usaha untuk mempengaruhi orang lain
dengan cara menyeru atau mengajak untuk beriman kepada Allah SWT sesuai dengan
akidah dan syariat Islam. Adapun kewajiban berdakwah terdapat dalam QS An-
Nahl:125 yang berbunyi sebagai berikut:
                        
                    

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”13
2. Unsur-Unsur Dakwah
Dakwah merupakan usaha bersama yang dilakukan oleh sekelompok orang
untuk mengajak orang lain untuk beriman kepada Allah SWT.
Di dalam menyampaikan dakwah, hal terpenting yang diperlukan untuk
12Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1992), h. 194.
13Ar Rusydi, Al-Qur’an Terjemahan (Jakarta:2011), h. 281.
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merealisasikannya adalah dengan memperhatikan unsur-unsur dalam dakwah yaitu,
antara lain sebagai berikut:
1. Da’i (Juru dakwah) adalah orang yang melakukan dakwah baik secara
lisan ataupun tulisan.
2. Mad’u (Objek Dakwah) adalah manusia atau sekelompok orang yang
menjadi sasaran dakwah.
3. Maddah (Materi dakwah) adalah isi pesan yang disampaikaan da’i kepada
mad’u.
4. Wasilah (Media Dakwah) adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah.
5. Thariqoh (Metode dakwah) adalah cara yang digunakan dalam
berdakwah. Misalnya metode ceramah ataupun melalui media-media.
6. Atsar (Tujuan Dakwah) adalah suatu tujuan program kegiatan dakwah
yang memilki efek terhadap mad’u.1416
C. Manajemen Dakwah
Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara efektif apabila apa yang menjadi
tujuannya benar-benar tercapai dan dalam pencapaiannya membutuhkan
pengorbanan-pengorbanan yang wajar. Kegiatan-kegiatan lembaga dakwah akan
terlaksana dengan baik apabila pelaksanaannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip
manajemen.
14Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, h. 26-27.
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Menurut A. Rosyad Shaleh yang dikutip oleh M. Munir dan Wahyu Ilahi
bahwa manajemen dakwah adalah proses perencanaan tugas, mengelompokkan tugas,
menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok
tugas dan kemudian menggerakkan kearah pencapaian tujuan dakwah.15
D. Unsur-Unsur Manajemen Dakwah
Dalam proses manajemen, tentu ada tujuan yang ingin dicapai. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka diperlukan adanya sarana-sarana manajemen untuk
menunjang keberhasilan kegiatan dakwah.
Sarana-sarana atau unsur-unsur manajemen tersebut lebih dikenal dengan
istilah “Enam M” dalam manajemen yaitu man, money, material, machines, methods
and market ( manusia, uang, bahan, mesin, cara dan pasar).1617Adapun uraian secara
rinci unsur-unsur manajemen dakwah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Man (Manusia)
Manusia dalam manajemen terbagi dalam dua golongan besar, yaitu manusia
pimpinan dan yang dipimpin. Demikian pula sebaliknya, bahkan manajemen tidak
akan ada kalau hanya ada pimpinan tanpa ada yang dipimpin. Demikian halnya
dengan proses dakwah tanpa ada manusia, maka proses dakwah tidak akan
berlangsung apalagi manusia merupakan subjek dan objek dakwah.
15M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet.II;Jakarta: Prenada Media Group,
2009), h. 36.
16M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 16.
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2. Money (Uang)
Dalam organisasi dakwah juga sangat membutuhkan uang. Dalam organisasi
dakwah uang dibutuhkan dalm rangka menunjang kelangsungan dakwah. Uang
sangat perlu diperhatikan dengan serius, kekurangan uang dan perhitungan yang
kurang teliti dalam penggunaannya dapat menyebabkan kegagalan/ketidak lancaran
dalam kegiatan dakwah.
3. Material (Bahan)
Material merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah kegiatan. Sebuah
kegiatan tidak akan dapat berjalan dengan baik apabila tidak dilengkapi dengan
sarana dan prasarana. Dalam kegiatan dakwah khususnya keberadaan sarana
sangatlah penting demi kelancaran proses kegiatan dakwah.
4. Machines (Mesin)
Mesin adalah merupakan alat yang diperlukan dalam rangka proses
manajemen untuk prosedur kerja yang efektif dan efisien. Di zaman modern sekarang
ini, mesin merupakan salah satu alat penunjang kelancaran penyelenggaraan dakwah.
5. Method (Metode)
Metode atau cara dalam manajemen juga penting demi pencapaian tujuan.
Dalam mengembangkan misi dakwah diperlukan metode yang tepat. Metode yang
baik dan tepat akan melancarkan proses dakwah.
6. Market (Pasar)
Pasar dalam hal ini berarti lahan untuk memperluas sasaran dakwah. Dakwah
memasuki segenap lapangan kehiupan manusia. Oleh karena itu untuk
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mengembangkan dakwah diperlukan market atau publikasi agar dapat di terima di
segala lapisan.
E. Penerapan Fungsi Manajemen dalam Kegiatan Dakwah
Upaya kegiatan dakwah disamping harus dilaksanakan secara serius juga
dituntut secara sistematis. Kaitannya dengan kegiatan dakwah ini adalah munculnya
beberapa pertanyaan, seperti apa, siapa, kepada siapa, kapan, dimana, melalui apa,
dan dengan cara bagaimana?. Dalam hal ini kegiatan dakwah yang sistematis,
akademis, professional akan melibatkan anasir dari fungsi manajemen termasuk
didalamnya seperti perencanaan, penanganan atau pengorganisasian. Hal tersebut
dianggap penting karena fungsi manajemen meupakan salah satu elemen penting
dalam suatu kegiatan demi tercapainya suatu tujuan.1718
Dengan demikian fungsi manajemen yang dimaksudkan adalah rangkaian
berbagai kegiatan yang telah ditetapkan dan memiliki hubungan saling
ketergantungan antara satu dengan yang lainnya yang dilaksanakan oleh orang-orang
dalam organisasi atau bagian-bagian yang diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS As-Saff:4  yang berbunyi sebagai berikut:
                     

17M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet.;Jakarta:Kencana Prenada Media
Group, 2006), h.81-82.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun
kokoh.”18 19
Sedangkan fungsi manajemen tersebut merupakan fungsi-fungsi kegiatan
yang berangkai, bertahap, berkelanjutan, dan saling mendukung satu sama lain.
Karena itu, sebuah lembaga/organisasi dakwah sangat membutuhkan manajemen
untuk mengatur dan menjalankan aktivitasnya sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.
Sehubungan dengan hal diatas, maka dibawah ini adalah uraian-uraian yang
berhubungan dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam dakwah.
1. Perencanaan Dakwah
Perencanaan dakwah adalah melihat ke depan, menetapkan dan merumuskan
kebijaksanaan dan tindakan-tindakan dakwah yang akan dilaksanakan pada waktu-
waktu mendatang dalam rangka mencapai tujuan dakwah yang telah ditetapkan.19 Hal
ini sebagaimana tercantum dalam QS al-Hasyr:18 yang berbunyi sebagai berikut:
                   
    
Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat);
18Ar Rusydi, Al-Qura’an Terjemah (Jakarta: 2011), h.551.
19Muhammad Rasyid Ridla,”Perencanaan dalam Dakwah”,Jurnal Dakwah IX, no.2, Juli-
Desember (2008):h.151.
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dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”20
Perencanaan merupakan bagian dari cara hidup dan cara mewujudkan
berbagai usaha untuk dapat bertahan, tumbuh dan berkembang dalam suasana
lingkungan yang selalu berubah. Hal terpenting yang harus diperhatikan dalam
sebuah kegiatan dakwah adalah bagaimana kegiatan dakwah tersebut dikelola dengan
melibatkan fungsi-fungsi manajemen yang profesional dan proporsional. Sehingga
kegiatan dakwah dapat berjalan dengan baik dan tujuan dakwah dapat dicapai.
Berkaitan dengan uraian di atas, maka yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana kegiatan dakwah itu direncanakan, karena suatu perencanaan yang baik
harus didasarkan dengan hasil penelitian lapangan secara objektif.
a. Tahapan Perencanaan Dakwah
Perencanaan dakwah yang baik menentukan keberhasilan dakwah. Oleh
karena itu diperlukan beberapa tahap dalam merumuskan rencana dakwah yaitu:
1. Menetapkan serangkaian tujuan dakwah.
Perencanaan ini dimulai dengan keputusan atas dasar kebutuhan
seorang da’i atau organisasi dakwah. Dalam hal ini, sebuah organisasi dakwah
ataupun da’i harus memilki tujuan yang jelas sebelum berdakwah.
20 Ar Rusydi, Al-Qur’an Terjemah (Jakarta:2011), h.548.
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2. Merumuskan keadaan saat ini.
Seorang da’i atau pendakwah harus memahami tentang kondisi
ataupun situasi terhadap masyarakat yang akan menjadi sasaran dakwah.
3. Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan.
Hal ini dilakukan sebagai langkah untuk mengukur kemampuan
seorang da’i atau lembaga dakwah dalam mencapai tujuan dakwah. Dengan
demikian, sangatlah penting mengenali faktor penghambat dakwah serta
faktor pendorong keberhasilan dakwah.
4. Mengembangkan rencana dakwah untuk pencapaian tujuan.
Tahap akhir dalam proses perencanaan dakwah adalah pengembangan
berbagai alternatif kegiatan untuk pencapaian tujuan dakwah.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan
kegiatan dakwah sangatlah penting dalam merealisasikan dakwah itu sendiri
ditengah-tengah masyarakat kita saat ini. Dengan perencanaan yang baik maka
kemungkinan keberhasilan dakwah akan semakin besar.
b. Langkah-Langkah Perencanaan Dakwah
Perencanaan dakwah sebagaimana yang telah dikemukakan adalah proses
pemikiran dan pengambilan keputusan yang matang dan sistematis sebelum
melakukan tindakan-tinndakan yang akan diambil dimasa yang akan datang. Oleh
sebab itu, dalam menetapkan suatu perencanaan dakwah diperlukan beberapa
langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Forecasting (Perkiraan dan perhitungan masa depan)
2. Objectives (Penentuan dan perumusan sasaran dalam rangka pencapaian
tujuan dakwah yang telah ditetapkan sebelumnya)
3. Penetapan tindakan-tindakan dakwah dan prioritas pelaksanaannya;
4. Scheduling (Penetapan dan penjadwalan waktu penyelenggaraan dakwah)
5. Penetapan metode dakwah yang akan digunakan.
6. Penetapan lokasi penyelenggaraan dakwah.
7. Budgeting (Penetapan biaya, fasilitas, dan faktor-faktor lain yang
diperlukan).21
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
perencanaan penyelenggaraan dakwah dapat berjalan terarah dan teratur rapi. Hal ini
bisa terjadi sebab dengan pemikiran yang matang menyangkut hal-hal apa yang harus
dilakukan dan bagaimana cara melakukannya, sehingga dapat dipertimbangkan
kegiatan mana yang mendapat prioritas dan harus didahulukan serta kegiatan mana
yang bisa ditunda pelaksanaannya.
2. Pengorganisasian Dakwah
Pengorganisasian dakwah adalah rangkaian aktifitas menyusun suatu
kerangka menjadi wadah bagi segenap kegiatan usaha pekerjaan yang harus
dilaksanakn serta menetapkan, menyusun jalinan kerja diantar satuan-satuan
organisasi.
21A. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, h. 54.
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam suatu pengorganisasian dakwah
meliputi :
a. Membagi dan menggolongkan tindakan dakwah dalam kesatuan-kesatuan
tertentu.
b. Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan serta
menetapkan pelaksana untuk melakukan tugas tersebut.
c. Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana.
d. Menetapkan jalinan hubungan.
3. Penggerakkan Dakwah
Penggerakkan dalam dakwah yang merupakan fungsi dari manajemen
memegang peranan penting dalam penyelenggaraan dakwah. Sebab jika tidak ada
penggerakkan dalam suatu kegiatan atau organisasi maka fungsi-fungsi manajemen
lainnya seperti perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan tidak dapat berjalan
secara efektif.
Dalam upaya meningkatkan fungsi penggerakan dakwah tersebut perlu
ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:
a. Pemberian motivasi (motivating), adalah salah satu aktivitas yang harus
dilakukan oleh pimpinan dakwah dalam rangka penggerakkan dakwah.
b. Pembimbingan (directing), merupakan tindakan pimpinan yang dapat menjamin
terlaksananya tugas-tugas dakwah sesuai dengan rencana kebijaksanaan, sehingga apa
yang menjadi tujuan dakwah dapat dicapai.
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c. Penjalinan hubungan (coordinating), dimaksudkan untuk menjamin terwujudnya
harmonisasi dan sinkronisasi usaha-usaha dakwah, sehingga tidak terjadi kekosongan,
kekembaran, dan kekacauan dalam pelaksanaan tugas pada bidang-bidang yang telah
diatur dengan rapi.
d. Penyelenggaraan komunikasi (communicating). Dalam kehidupan
organisasional, pencapaian tujuan dengan segala proses dan remifikasinya
membutuhkan komunikasi yang efektif
e. Pengembangan/peningkatan pelaksana (developping people). Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemampuan, keahlian, dan ketrampilan
para pelaku dakwah sehingga penyelenggaraan dakwah berjalan secara efektif.22
4. Pengawasan Dakwah
Pengawasan dan evaluasi dakwah dilakukan guna untuk mengetahui sejauh
mana perkembangan tugas atau kegiatan yang sedang berlangsung. Disamping itu,
pengawasan dilakukan untuk lebih meningkatkan efektifitas dakwah sehingga
kegiatan dakwah dapat terus berjalan secara efisien.
Suatu pengendalian dan evaluasi dapat diartikan sebagai proses pemeiksaan
dan usaha agar efektivitas dakwah dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan. Adapun yang menjadi langkah proses pengawasan adalah sebagai berikut:
1. Menetapkan standart (alat pengukur)
22A. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam , h. 123-146.
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2. Mengadakan pemeriksaan dan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas
dakwah yang telah ditetapkan.
4. Membandingkan antara pelaksanaan tugas dengan standar.
5. Mengadakan tindakan perbaikan atau pembetulan.
Berdasarkan uraian diatas tentang penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam
kegiatan dakwah, maka dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai hasil dakwah
secara efektif dan efisien diperlukan adanya manajemen. Karena penerapan fungsi-
fungsi manajemen dalam proses penyelenggaraan dakwah adalah merupakan syarat




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dari orang-
orang dan perlu diamati.1
2. Lokasi Penelitian
Lokasi atau tempat yang akan digunakan sebagai objek penelitian ini adalah
PONPES Syekh Hasan Yamani di Kec. Campalagian Kab. Polman.
B. Pendekatan Penelitian
1. Pendekatan Metodologi
Jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kasus (case-studies),
yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap
suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.4
2. Pendekatan Studi/Keilmuan
Pendekatan penelitian dari segi studi atau keilmuan mencakup 2 pendekatan,
yaitu:
a) Pendekatan Komunikasi
Pendekatan komunikasi adalah pendekatan yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang yang perlu diamati.
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Dengan kata lain pendekatan ini lebih menekankan pada informasi melalui
teknik wawancara.
b) Pendekatan Sosiologi
Pendekatan sosiologi menggunakan logika-logika dan teori sosiologi
baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial
keagamaan serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain. Hal itu
berarti bahwa pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan terhadap
kondisi sosial yang dialami oleh objek penelitian.
C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis sumber
data, yaitu sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh melalui tekhnik
wawancara terhadap subjek penelitian. Informasi-informasi tersebut dihimpun dari
para pimpinan yayasan PONPES Syekh Hasan Yamani, para santri, staf yayasan dan
pengajar serta beberapa masyarakat yang berada disekitar lokasi penelitian.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen pendukung dan bahan bacaan yang terkait dengan penelitian.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian biasa juga disebut sebagai alat ukur dalam
mengumpulkan data-data atau informasi yang diperlukan dalam sebuah penelitian.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah instrumen yang digunakan oleh peneliti dengan melakukan
pengamatan secara langsung terhadap apa yang akan diteliti. Dalam pelaksanaannya
instrumen ini menggunakan alat bantu seperti buku catatan agar data yang diperoleh
disuatu lapangan dapat langsung dicatat sehingga akan mempermudah bagi peneliti
dalam melakukan metode wawancara kepada individu yang terkait dalam penelitian
ini.
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui percakapan dan berhadapan muka
dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada si peneliti. Dalam hal ini,
peneliti akan mewawancarai tenaga pengajar dan para santri pada PONPES Syekh
Hasan Yamani yang terletak di Kec. Campalagian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang diimplementasikan dalam
bentuk tulisan yaitu dapat berupa arsip ataupun dokumen-dokumen yang dimilki oleh
PONPES Syekh Hasan Yamani. Adapun data yang akan diambil dari dokumen-
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dokumen tersebut adalah sejarah atau gambaran tentang PONPES Syekh Hasan
Yamani, struktur organisasi dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan
dakwah.
E. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu mencari informasi tentang lokasi yang
akan digunakan sebagai tempat penelitian. Peneliti turun langsung dilapangan dengan
menggunakan metode-metode sebagai berikut untuk memperoleh informasi.
1. Observasi. Dalam hal ini peneliti akan mengamati secara langsung tempat
penelitian dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
2. Interview. Peneliti akan melakukan wawancara dengan berhadapan langsung
dengan informan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan judul
penelitian ini. Adapun informan yang dimaksud adalah pimpinan pondok dan
tenaga pengajar di PONPES Syekh Hasan Yamani.
3. Dokumentasi. Mengumpulkan informasi-informasi melalui dokumen-
dokumen dari PONPES Syekh Hasan Yamani.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data menurut Putton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Metode
analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis induktif yaitu
mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berangkat dari pernyataan yang bersifat
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khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum kemudian pernyataan-
pernyataan tersebut dijelaskan dalam bentuk deskriptif. 5 23
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek
penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang
diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.6 Data yang diolah dan
dianalisis adalah data yang berasal dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
Selanjutnya data-data tersebut diinterpretasikan dalam bentuk dekskriptif kualitatif.
5 J. Lexy, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja RosdaKarya, 2001),
h.103.




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat PONPES Syekh Hasan Yamani
PONPES Syekh Hasan Yamani yang terletak di Jalan S. Hasan Yamani No.
07 Desa Parappe Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar  didirikan
oleh KH. Muhammad Said Al-Mahdaly. Berdasarkan hasil wawancara penulis
dengan KH. Muh. Amin Said Al-Mahdaly (Pimpinan Pondok Pesantren) yang tak
lain adalah anak dari pendiri PONPES menjelaskan bahwa pada tahun 1925,
datanglah seorang seorang ulama besar dari Arab Saudi bernama Syekh Said Yamani
ke Campalagian Kabupaten Polewali Mamasa Provinsi Sulawesi Selatan (sekarang
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat), namun tidak lama kemudian
beliau pulang kembali ke Arab Saudi. Pada tahun 1926, beliau kembali ke
Campalagian bersama dengan anaknya yang bernama Hasan Yamani. Hasan Yamani
inilah yang kemudian menikah dengan Syarifah Al-Munawwarah (kakak kandung
Pimpinan Pondok Pesantren KH. Muhammad Said Al-Mahdaly), pernikahan antara
Hasan Yamani dan Syarifah Al-Munawwarah dikaruniai seorang putra bernama
Thariq Yamani, tetapi anak tersebut meninggal dunia ketika dibawah oleh ayahnya ke
Arab Saudi.
Hasan Yamani bermukim di Campalagian sekitar tahun 1926-1933 kemudian
beliau melanjutkan dakwah Islamiyah di Trenggono (Malaysia). Pada tahun 1970,
ketika KH. Muhammad Said Al-Mahdaly menunaikan ibadah haji, beliau bertemu
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dengan Syekh Hasan Yamani dan pada saat itulah berpesan agar di Campalagian
didirikan sebuah lembaga pendidikan yang bernuansa Islam, maka setibanya beliau di
Campalagian beliau menyampaikan pesan ini kepada para ulama yang ada di
Campalagian, maka diadakanlah musyawarah  dan akhirnya tercapai kesepakatan
untuk mendirikan  sebuah lembaga pendidikan Islam. Dan pada tahun 31 Mei 1980
didirikanlah sebuah lembaga pendidikan Islam dengan nama Pondok Pesantren
Pesantren Syekh Hasan Yamani. Nama tersebut diambil dari nama Syekh Hasan
Yamani sebagai penghormatan kepada sang guru.124
Di dalam menyelenggarakan pengajaran dan pendidikannya, Pondok
Pesantren Syekh Hasan Yamani mengarah dan mengacu pada hal-hal berikut:
a. Kemasyarakatan, yaitu dengan pembekalan ilmu dan bekal yang akan
dihadapi dan ditemui nantinya dalam masyarakat.
b. Hidup sederhana, sederhana bukan berarti miskin, dan bukan berarti
mendidik santri untuk menjadi miskin. Membiasakan hidup sederhana akan
membuat hidup bahagia menghadapi masa depan, penuh optimis, dan tidak
ada rasa cemas.
c. Ibadah Thalabul 'Ilmi sebagai tujuan utama belajar di Pondok Pesantren,
untuk memenuhi perintah Allah SWT dan Rasul-Nya.2
1 Dokumetasi PONPES Syekh Hasan Yamani, Tahun 2014
2 Dokumentasi PONPES Syekh Hasan Yamani, Tahun 2014
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2. Struktur Kepengurusan PONPES Syekh Hasan Yamani
Untuk menjalankan suatu organisasi, sebuah lembaga atau instansi
membutuhkan struktur kepengurusan yang jelas, sehingga dalam pelaksanaannya
tidak terjadi benturan antara pengurus dalam menjalankan tugas masing-masing. Oleh
karena itu, demi kelancaran jalannya proses pendidikan di PONPES Syekh Hasan
Yamani, dibawah ini adalah data  stuktur kepengurusan PONPES Syekh Hasan
Yamani periode 2013-2015.
STRUKTUR PENGURUS
PONPES SYEKH HASAN YAMANI
PERIODE 2012/2014



















3. Bagian Tahfidzul Qur’an
Koordinator : Muh. Amiruddin, S.S :
Anggota :Umar
4. Bagian Pengasuhan Santri
Koordinator : Yahya, S.H.I
:M.Natsir,S.Ag
Anggota :Samsul,  S.Pd.I
:ZainalAbidin
5. Bagian Perpustakaan dan Laboratoorium
Koordinator :Syamsul Bahri, S.Th.I
Anggota :Basri Mahmud, Lc.M.Th.I
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6. Bagian Koperasi









3. Visi dan Misi PONPES Syekh Hasan Yamani
Sebagai salah satu lembaga pendidikan yang  independen, maka adapun
visi dan misi PONPES Syekh  Hasan Yamani adalah sebagai berikut:
a. Visi :Terwujudnya manusia yang beriman dan berilmu serta
berakhlakul  karimah.
b. Misi :
1. Peningkatan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari
2. Membentuk santri yang amanah, berwawasan luas dan terampil.
3. Menciptakan kader-kader da’i.
3 Dokumentasi PONPES Syekh Hasan Yamani, tahun 2014
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4. Memberdayakan masyarakat dan seluruh komponen yang terkait
dalam peningkatan pendidikan.
5. Membentuk lembaga pendidikan yang efisien dan inovatif.4 26
4. Keadaan Pengajar/Ustadz PONPES Syekh Hasan Yamani
Pengajar atau yang lebih dikenal dengan sebutan ustadz/ustadzah di dunia
pesantren adalah salah satu faktor yang memegang peranan penting demi
tercapainya sebuah tujuan pembelajaran. Selain berperan sebagai guru/pengajar,
para ustadz/ustadzah juga memilki peran sebagai pembimbing dan pembina para
santri/santriwati dalam menciptakan kader-kader da’i yang berkualitas dan
bermanfaat bagi masyarakat luas.
Kehadiran ustadz/ustadzah diharapkan mampu menumbuhkan semangat
para santri/santriwati dalam menuntut ilmu di pondok pesantren. Begitupun
dengan PONPES Syekh Hasan  Yamani yang telah memilki banyak tenaga
pengajar yang tentu saja diharapkan mampu mengayomi seluruh santri/santriwati.
Adapun rincian tenaga pengajar di PONPES Syekh Hasan Yamani adalah sebagai
berikut:
4 Dokumentasii PONPES Syekh Hasan Yamani, Tahun 2014
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1 GTY 5 3 8
2 GTT 8 3 11
3 GURU KONTRAK - - -
4 PNS 5 3 8
5 BENDAHARA 1 - 1
6 TATA USAHA 2 - 2
JUMLAH 21 9 30
Sumber Data: Sekretaris Pondok Pesantren Syekh Hasan Yamani.
5. Keadaan Santri/Santriwati PONPES  Syekh Hasan Yamani
Santri/santriwati adalah komponen yang tidak bisa lepas dari proses
kegiatan di pondok pesantren. Santri merupakan objek dari kegiatan belajar
mengajar di pondok  pesantren. Pada PONPES Syekh Hasan Yamani proses
belajar mengajar antara santri dan santriwati terpisah begitupun dengan
asramanya. Pada tahun Pelajaran 2013-2014, Pondok Pesantren Syekh Hasan
Yamani memiliki santri sebanyak 207 orang dengan perincian santri putra
sebanyak 140 orang dan santri putri sebanyak 67 orang. Untuk lebih jelasnya
mengenai perincian jumlah santri tersebut berikut ini penulis gambarkan dalam
bentuk tabulasi keadaan santri dan santriwati PONPES Syekh Hasan Yamani:
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Keadaan Santri/Santriwati PONPES Syekh Hasan Yamani Tahun Pelajaran
2013-2014.
NO TINGKAT KELAS SANTRI SANTRIWATI JUMLAH
1
MTs
I 49 14 63
2 II 45 21 66
3 III 16 9 25
4
MA
IV 12 11 23
5 V 8 6 14
6 VI 10 6 16
TOTAL 140 67 207
Sumber Data: Sekertaris Pondok Pesantren Syekh Hasan Yamani
6. Keadaan Sarana dan Prasarana PONPES Syekh Hasan Yamani
Sarana dan prasarana adalah salah satu faktor penunjang keberhasilan
suatu kegiatan. Suatu lembaga pendidikan/organisasi dapat dikatakan berhasil
apabila lembaga/organisasi tersebut memiliki sarana atau fasilitas yang memadai
sehingga proses jalannya suatu kegiatan tidak akan terhambat. Berdasarkan hasil
observasi yang penulis lakukan di Pondok Pesantren Syekh Hasan Yamani
penulis menemukan data-data tentang sarana dan prasarana yang terdapat di
Pondok Pesantren Syekh Hasan Yamani yaitu:
41




I 2 Kondisi Baik
II 2 Kondisi Baik




I 1 Kondisi Baik
II 1 Kondisi Baik




I 1 Kondisi Baik
II 1 Kondisi Baik





I 1 Kondisi Kurang Baik
II 1 Kondisi Kurang Baik
III 1 Kondisi Kurang Baik
TOTAL 3 -
Sumber Data: Sekertaris Pondok Pesantren Syekh Hasan Yamani
Keadaan Ruang Penunjang Lainnya Pada Pondok Pesantren Syekh  Hasan
Yamani.
NO RUANG JUMLAH KETERANGAN
1 Laboratorium 1 Kondisi Baik
2 Perpustakan 1 Sementara
3 Kantor 1 Kondisi Baik
4 Masjid 1 Kondisi Kurang Baik
5 MCK 3 Kondisi Kurang Baik
6 Ruang guru 1 Kondisi Kurang Baik
7 Asrama santri/Santriwati 6 Kondisi 4 Tidak Baik
Sumber Data: Sekertaris PONPES Syekh Hasan Yamani
7. Kegiatan Harian dan Mingguan PONPES Syekh Hasan Yamani
Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang
mempunyai tujuan untuk melestarikan dan mengembangkan ajaran agama Islam.
Kehadiran pesantren  diharapkan mampu mengangkat akhlakul karimah
seseorang baik yang menuntut ilmu ataupun orang-orang yang bermukim
disekitar pesantren. Pesantren merupakan lembaga pendidik yang kegiatan
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pendidikannya dilakukan sepanjang hari, terhitung dari pagi hingga malam hari,
sehingga untuk mempermudah dan demi kelancaran proses pembelajaran di
PONPES Syekh Hasan Yamani maka dibuatlah jadwal kegiatan harian dan
mingguan yang wajib dilaksanakan oleh seluruh santri dan santriwati. Adapun
kegiatan harian dan mingguan PONPES Syekh Hasan Yamani adalah sebagai
berikut:










Bangun Pagi & Shalat Subuh
Kultum & Tahfidzul Qur`an
Pemberian Kosa Kata (Arab – Inggris)
Mandi & Sarapan





Shalat, Makan Siang dan Istirahat
Masuk Kelas (Pelajaran Sore)





Shalat Ashar & Baca Qur`an
Olahraga/Istirahat







Shalat Magrib & Baca Qur`an
Makan Malam








Muhadatsah (Latihan Percakapan Bahasa Arab &
Inggris)
Pengajian Kitab (Fiqhi)
Senin 14.00 – 15.00 Muhadarah (Latiha Pidato Bahasa Inggris)





Muhadarah (Latiha Pidato Bahasa Indonesia)








Muhadatsah (Latihan Percakapan Bahasa Arab &
Inggris)
Muhadarah (Latiha Pidato Bahasa Arab)
Dialog/Pengajian Umum
Shalat Lail
Jum`at 06.00 – 07.0019.45 – 20.15
Pembersihan Kamar
Pengajian Kitab
Sumber Data: Dokumen PONPES Syekh Hasan Yamani Tahun 2014.27
8. Kegiatan Harian dan Mingguan PONPES Syekh Hasan Yamani
Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang
mempunyai tujuan untuk melestarikan dan mengembangkan ajaran agama Islam.
Kehadiran pesantren  diharapkan mampu mengangkat akhlakul karimah
seseorang baik yang menuntut ilmu ataupun orang-orang yang bermukim
disekitar pesantren. Pesantren merupakan lembaga pendidik yang kegiatan
pendidikannya dilakukan sepanjang hari, terhitung dari pagi hingga malam hari,
sehingga untuk mempermudah dan demi kelancaran proses pembelajaran di
PONPES Syekh Hasan Yamani maka dibuatlah jadwal kegiatan harian dan
mingguan yang wajib dilaksanakan oleh seluruh santri dan santriwati. Adapun
kegiatan harian dan mingguan PONPES Syekh Hasan Yamani adalah sebagai
berikut:
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Aktivitas Kegiatan Dakwah di PONPES Syekh Hasan Yamani
Islam merupakan agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan umatnya
untuk menyebarkan dan menyiarkan ajaran agama Islam kepada seluruh umat
manusia sebagai rahmat bagi seluruh alam. Selain itu, Dakwah merupakan tugas
seluruh umat Islam untuk menyampaikan ajaran Islam kepada sesama manusia.
Semakin berkembangnya berbagai ketimpangan, kerusuhan, kecurangan dan sederet
tindakan tercela lainnya, disebabkan terkikisnya nilai-nilai agama dalam diri manusia.
Tidak berlebihan jika dakwah merupakan bagian yang cukup penting bagi umat saat
ini.
Mengingat begitu kompleksnya permasalahan yang tengah dihadapi
masyarakat kita saat ini, maka dalam pelaksanaannya para da’i harus mampu
mengimplementasikan dakwah ditengah-tengah masyarakat modern  dan beragam.
Tidak terkecuali di lembaga-lembaga pendidikan khususnya di pondok pesantren.
PONPES Syekh Hasan Yamani adalah salah satu lembaga pendidikan yang
memiliki program kegiatan dakwah baik untuk para santri maupun ditujukan untuk
masyarakat sekitar yang bermukim disekitar PONPES. Dalam wawancara dengan
Labbay Muiz, S.Fil.I salah satu guru pembina di PONPES Syekh Hasan  Yamani,
beliau  mengatakan bahwa kegiatan-kegiatan dakwah di  PONPES Syekh Hasan
Yamani diprogramkan dalam kegiatan harian, mingguan dan bahkan tahunan.5 28
5 Labbay Muiz (34 tahun), Wakil Urusan Sarana dan Prasarana, Wawancara, Kantor
PONPES Syekh Hasan Yamani, 8 Agustus 2014
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Hal tersebut dimaksudkan untuk memudahkan para pengurus dalam mengelola
kegiatan dakwah tersebut. Adapun program-program  kegiatan dakwah yang ada di
PONPES Syekh Hasan Yamani adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Harian
Kegiatan dakwah harian yakni kultum dan tahfidzul Qur’an
b. Kegiatan Mingguan
1. Pengajian kitab (Fiqhi) dilaksanakan pada hari ahad
2. Muhadarah (Pelatihan Pidato dan ceramah 3 bahasa yaitu  Bahasa
Inggris, Arab dan Indonesia)  dilaksanakan pada hari senin
3. Pengajian kitab (Tauhid) dilaksanakan pada hari selasa
4. Dialog/pengajian umum yang diikuti oleh warga sekitar. Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari kamis.
5. Pengajian kitab dan  khotbah jumat yang dibawakan oleh para
pengajar (ustadz) yang telah ditugaskan sebelumnya oleh PONPES
Syekh Hasan Yamani dengan cara membagi tugas tiap jumat.
c. Kegiatan Tahunan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Syamsul Bahri, S.Th.I selaku
Kepala Sekolah MA di PONPES Syekh Hasan Yamani bahwa kegiatan
tahunan difokuskan pada bulan Ramadhan dengan membagi tugas kepada
para santri dan santriwati dengan  melakukan kegiatan ceramah dibeberapa
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mesjid didaerah campalagian.629Kegiatan ini biasa juga disebut dengan Safari
Ramadhan. Hal ini dimaksudkan untuk melatih para santri/santriwati dalam
menyampaikan ajaran Islam lewat ceramah. Selain itu PONPES juga
mengadakan kegiatan Panggung Gembira setiap tahunnya untuk menampilkan
hasil karya seni para santri/santriwati.
Asri, S.Pd.I salah satu pengajar  sekaligus wakil urusan kesiswaan
juga mengungkapkan bahwa:
Kegiatan-kegiatan rutin pondok dilaksanakan berdasarkan jadwal yang
telah ditetapkan dari hasil rapat. Selain proses belajar mengajar,
pondok juga sering melakukan kegiatan-kegiatan yang ada kaitannya
dengan berdakwah. Contohnya kegiatan  ceramah atau khotbah setiap
hari jumat dengan membagi tugas kepada semua ustadz di pondok dan
pengajian atau dialog umum dengan warga yang tinggal dekat
pondok.7 30
Beliau juga menambahkan bahwa pihak PONPES juga mengadakan
pengajian umum yang dilaksanakan dimesjid PONPES yang diikuti oleh para
santri/santriwati dan warga sekitar dan dilaksanakan sekali seminggu selama
bulan Ramadhan. Penyusunan kegiatan-kegiatan yang tersebut diatas di kelola
oleh para pengurus PONPES Syekh Hasan Yamani.
Dalam wawancara penulis dengan Amriani, S.Pd.I salah satu
ustadzah/pengajar di Ponpes Syekh Hasan Yamani mengungkapkan bahwa
6Syamsul Bahri, S.Th.I (34 Tahun), Kepala Sekolah MA Ponpes Syekh Hasan Yamani,
Wawancara, Ponpes Syekh Hasan Yamani, 10 Agustus 2014
7 Asri, S.Pd.I (40 tahun), Wakil Urusan Kesiswaan/Tenaga Pengajar, Wawancara,
Campalagian, 13 Agustus 2014.
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kegiatan-kegiatan dakwah pondok dijalankan berdasarkan pembagian tugas
dan wewenang yang telah disepakati sebelumnya.
Pelaksanaan setiap kegiatan-kegiatan yang dijalankan pondok tidak lepas dari
peran dan kerjasama oleh para pengajar (ustadz/ustadzah).831Dalam
merealisasikan kegiatan-kegiatan tersebut tentulah sudah diatur sedemikian
rupa baik sebelum dilaksanakan maupun dalam proses pelaksanaannya.
Selain itu, pihak PONPES juga mengadakan pengajian umum yang
dilaksanakan dimesjid PONPES yang diikuti oleh para santri/santriwati dan warga
sekitar dan dilaksanakan sekali seminggu selama bulan Ramadhan. Penyusunan
kegiatan-kegiatan yang tersebut diatas di kelola oleh para pengurus PONPES Syekh
Hasan Yamani.
Dalam pelaksanaan setiap kegiatan-kegiatan tersebut diatas tentulah tidak
lepas dari peran dan kerjasama oleh para pengajar (ustadz/ustadzah). Dalam
merealisasikan kegiatan-kegiatan tersebut tentulah sudah diatur sedemikian rupa baik
sebelum dilaksanakan maupun dalam proses pelaksanaannya.
2. Pengelolaan Kegiatan Dakwah Melalui Manajemen Dakwah di PONPES
Syekh Hasan Yamani
Dakwah merupakan kewajiban mutlak bagi seluruh umat Islam dalam
menyebarkan ajaran agama Islam. Oleh karena semakin kompleksnya permasalahan
8Amriani, S.Pd.I(30 Tahun), Tenaga Pengajar/Guru Bahasa Inggris, Wawancara, Parappe, 7
Agustus  2014
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yang dihadapi oleh para da’i dalam menyampaikan dakwahnya, maka diperlukan
manajemen yang baik dalam merealisasikan setiap kegiatan dakwahnya, baik
dilingkungan sekolah/lembaga pendidikan maupun dilingkungan masyarakat.
Terkhusus dilembaga-lembaga pendidikan seperti pondok pesantren. PONPES Syekh
Hasan Yamani adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang memilki beberapa
kegiatan-kegiatan dakwah baik dilingkungan pondok maupun dilingkungan sekitar
pondok.
Demi kelancaran proses kegiatan dakwah, maka jauh sebelum kegiatan
tersebut direalisasikan atau dilaksanakan pihak PONPES telah merencanakan,
membagi tugas serta akan mengawasi kegiatan-kegiatan tersebut. Adapun
pengelolaan aktivitas kegiatan dakwah di PONPES Syekh Hasan Yamani  melalui
manajemen dakwah akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
a. Perencanaan
Perencanaan merupakan suatu usaha untuk menetapkan  rencana
kegiatan yang akan dilaksanakan dimasa yang akan datang. Perencanaan
memungkinkan organisasi/lembaga dalam mengambil tindakan yang tepat,
sesuai dengan situasi dan kondisi. Selain itu perencanaan dapat memudahkan
pimpinan dalam melakukan pengawasan dan penilaian terhadap pelaksanaan
dakwah.
Perencanaan kegiatan dakwah pada PONPES Syekh Hasan Yamani
dilakukan oleh para pengurus pondok dengan merumuskan segala kegiatan yang
akan dilakukan selama proses pembelajaran maupun kegiatan yang
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diperuntukkan untuk warga sekitar seperti mengadakan pengajian-pengajian
umum.
Merencanakan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam setiap pelaksanaan
kegiatan dakwah di PONPES Syekh Hasan Yamani sangat diperhatikan. Seperti
contoh dalam menentukan dan merencanakan siapa yang  akan bertugas sebagai
penceramah dihari jum’at yang akan menggantikan khatib yang mungkin
berhalangan hadir dan juga alat-alat yang diperlukan dalam kegiatan tersebut
harus dipersiapkan terlebih dahulu. Dengan merencanakan segala sesuatu yang
diperlukan dalam setiap pelaksanaan kegiatan maka akan lebih mudah dalam
mengantisipasi segala kemungkinan yang akan terjadi.
Adapun fungsi perencanaan yang diterapkan oleh PONPES Syekh
Hasan Yamani dalam melaksanakan kegiatan baik untuk proses pengajaran
maupun untuk setiap kegiatan-kegiatan diluar proses belajar mengajar.
1. Perkiraan dan Penghitungan Masa Depan
Dalam melaksanakan suatu kegiatan, setiap lembaga/organisasi
tentu mempunyai perkiraan tentang apa yang akan dilakukan di masa
yang akan datang. Tidak terkecuali PONPES Syekh Hasan Yamani yang
telah memiliki rancangan kegiatan dakwah yang akan dilakukan selama
satu tahun. Adapun perkiraan-perkiraan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Penambahan sarana dan prasarana untuk menunjang proses
pelaksanaan kegiatan dakwah.
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b. Menyediakan SDM yang diharapkan mampu  menambah
kualitas PONPES  dengan mengadakan pelatihan bagi tenaga
pengajar untuk mendukung pelaksanaan kegiatan  di bidang
pendidikan, bidang sosial dan bidang dakwah.
c. Pengembangan kegiatan pengajaran, sosial maupun  kegiatan
dakwah. Salah satu contoh adalah menambah kegiatan
dialog/pengajian umum.
2. Objectives (Menentukan Tujuan)
Dalam menetapkan perencanaan kegiatan dakwah, PONPES
Syekh Hasan Yamani memiliki tujuan-tujuan  yang diharapkan dapat
terealisasikan dengan baik. Tujuan-tujuan tersebut diantaranya adanya
kegiatan dakwah harian, mingguan dan tahunan diharapkan mampu
menumbuhkan ketaqwaan baik untuk para santr/santriwati maupun
untuk warga yang bermukim disekitar PONPES.
3. Scheduling (Penjadwalan)
Sebelum melaksanakan kegiatan dakwah, maka terlebih dahulu
hendaknya menetapkan jadwal kegiatan tersebut. Penjadwalan yang
dilakukan oleh PONPES Syekh Hasan Yamani adalah dengan membagi
kegiatan dakwah harian, mingguan dan tahunan serta menetapkan
jadwal pelaksanaan dari masing-masing kegiatan.
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4. Penetapan Metode Dakwah
Sebelum melaksanakan kegiatan dakwah, pengurus PONPES
Syekh Hasan Yamani terlebih dahulu menetapkan metode dakwah yang
akan digunakan. Adapun metode yang digunakan adalah diskusi dan
tanya jawab dalam proses pengajaran, sedangkan metode ceramah
digunakan dalam kegiatan pengajian.
5. Penetapan Lokasi
Penyelenggaraan kegiatan dakwah yang dilakukan oleh PONPES
Syekh Hasan Yamani biasanya dilaksanakan di aula dan di Mesjid yang
berada di PONPES. Kegiatan pengajian misalkan dilaksanakan di
Mesjid.
6. Penetapan Biaya
Demi kelancaran aktivitas dakwah di PONPES Syekh Hasan
Yamani, maka perlu adanya penetapan  biaya untuk setiap kegiatan
dakwah yang telah dirancang sebelumnya.  Adapun biaya yang
digunakan dalam mendanai setiap kegiatan dakwah di PONPES Syekh
Hasan Yamani berasal dari sumbangan orangtua santri/santriwati,
masyarakat sekitar dan uang kas PONPES.
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan M. Natsir, S.Ag yang juga
merupakan Wakil urusan Kurikulum PONPES Syekh Hasan Yamani mengungkapkan
bahwa perencanaan tersebut dilakukan dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai
berikut:
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1. Melakukan pertemuan dengan para pengurus pondok untuk membahas
materi ataupun kegiatan apa saja yang akan dilakukan
2. Menetapkan kegiatan harian dan mingguan untuk para
santri/santriwati serta jenis kegiatan apa saja yang akan dilakukan
selama proses pembelajaran. Kegiatan dakwah sudah termasuk dalam
kegiatan dakwah harian dan mingguan.
3. Membagi tugas kepada masing-masing pengajar terhadap kegiatan
atau mata pelajaran yang akan menjadi tanggungjawab mereka
masing-masing.
4. Menetapkan jumlah dana yang akan digunakan untuk kegiatan-
kegiatan dakwah tertentu, misalkan untuk kegiatan pengajian
umum.932
Sedangkan Saiful, S.Pd.I salah satu guru pembina mengatakan bahwa
perencanaan aktivitas kegiatan dakwah tahunan yaitu Safari Ramadhan dilakukan 3
bulan sebelum memasuki bulan suci Ramadhan.10
Berdasarkan uraian perencanaan diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa
perencanaan yang dilakukan oleh pengurus PONPES Syekh Hasan Yamani  pada
dasarnya dilakukan untuk menetapkan kegiatan-kegiatan seperti apa yang akan
dilaksanakan dimasa yang akan datang, siapa saja pengajar yang akan terlibat dan
menetapkan anggaran yang akan digunakan selama proses pelaksanaan kegiatan, baik
9M.Natsir (38 Tahun), Wakil Urusan Kurikulum, Wawancara, Kantor Ponpes Syekh Hasan
Yamani, 12 Agustus 2014
10 Saiful (29 Tahun), Tata Usaha, Wawancara, Desa Parappe Campalagian, 10 Agustus 2014
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dalam proses belajar  mengajar maupun dalam proses pelaksanaan kegiatan-kegiatan
dakwah.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian merupakan proses pengelompokkan pekerjaan
kepada satuan-satuan yang lebih kecil serta menetapkan dan menyusun jalinan
kerjasama diantara kesatuan-kesatuan tersebut. Pengorganisasian juga
bertujuan untuk memudahkan bagi para pelaku organisasi dalam
melaksanakan tugas mereka masing-masing. Adapun proses pengorganisasian
kegiatan dakwah pada PONPES Syekh Hasan Yamani adalah sebagai berikut:
1. Membagi tugas kepada para pengajar (ustadz/ustadzah) dengan
menetapkan tugas masing-masing sesuai dengan kemampuan dan
keterampilan mereka dalam memberikan bimbingan, baik dalam
proses belajar-mengajar maupun melaksanakan kegiatan dakwah.
2. Memberikan wewenang penuh kepada para pengajar ataupun para
pengurus PONPES yang telah diberi tugas masing-masing untuk
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya dan bertanggungjawab
penuh dengan tugasnya masing-masing.
3. Menjalin hubungan kerjasama antara sesama pengajar dalam
melaksanakan setiap kegiatan di PONPES. Meskipun tugas dan
wewenang telah ditetapkan pada masing-masing pengajar, namun
kerjasama sangatlah penting demi tercapainya suatu tujuan bersama.
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c. Penggerakkan
Penggerakkan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota
kelompok agar berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas
serta sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dalam menjalankan setiap  kegiatan, fungsi
penggerakkan sangatlah penting untuk djalankan karena merupakan fungsi
yang berhubungan langsung dengan para pelaksana kegiatan.
Hasil wawancara penulis dengan K.H. Muh Amin Said Al-Mahdaly
selaku pimpinan pondok, beliau menungkapkan bahwa dalam proses belajar
mengajar, santri/santriwati dan para guru senantiasa dibimbing, diarahkan dan
diberi motivasi dalam melaksanakan kewajiban masing-masing.  Begitupun
halnya ketika berlangsung kegiatan-kegiatan penting di pondok.33Seperti
pengajian dan lomba ceramah/khotbah.11Penggerakan yang dilakukan oleh
PONPES Syekh Hasan Yamani dalam melakukan kegiatan dakwah ini
didukung oleh langkah-langkah fungsi penggerakan yang meliputi:
1. Memotivasi para santri/sanriwati maupun terhadap tenaga pengajar dalam
menjalankan tugas masing-masing.
2. Pembimbingan diberikan kepada santri/santriwati maupun tenaga pengajar
dalam menjalankan proses belajar mengajar maupun dalam menjalankan
kegiatan-kegiatan dakwah ditengah-tengah masyarakat.
11K.H. Muh. Amin Said Al- Mahdaly (49 Tahun), Pimpinan Ponpes Syekh Hasan Yamani,
Wawancara, di Kantor Ponpes Syekh Hasan Yamani, 7 Agustus 2014
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3. Menjalin hubungan yang kuat antara pimpinan PONPES Syekh Hasan
Yamani dengan para tenaga pengajar , para santri/santriwati dan dengan
warga sekitar PONPES.
4. Melakukan komunikasi yang rutin antara tenaga pengajar dan para
santri/santriwati sehingga setiap proses pembelajaran atau kegiatan yang akan
dilakukan khususnya kegiatan dakwah berjalan dengan baik dan lancar.
5. Peningkatan SDM para pelaku dakwah di PONPES Syekh Hasan Yamani
penting ditingkatkan mengingat semakin kompleksnya permasalahan yang
ada dimasyarakat saat ini.
Sehubungan dengan proses penggerakkan diatas Fakhri Tajuddin, LC sebagai
salah satu guru pembimbing mengungkapkan bahwa:
Ada beberapa kegiatan-kegiatan yang sebelumnya telah direncanakan
tidak terlaksana dengan baik karena proses penggerakkannya yang
kurang optimal. Sebagai contoh kegiatan pengajian umum yang sering
terbengkalai atau ditunda dan pembagian khotbah jumat kepada para
tenaga pengajar maupun kepada para santri  yang memiliki kemampuan
dalam menyampaikan khotbah tidak  mampu dilaksanakan dengan baik
karena kurangnya motivasi serta komunikasi yang kurang dalam
menyampaikan ide/pendapat mereka ketika ada pembagian tugas.1234
d. Pengawasan
Pengawasan merupakan evaluasi dan pemeriksaan terhadap suatu
kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu lembaga atau organisasi. Pengawasan
sangat penting karena merupakan tolak ukur apakah proses kegiatan yang
12Fakhri Tajuddin (39 Tahun), Guru/Pembina Ekstrakurikuler Muhadharah, Wawancara,
Campalagian, 12 Agustus 2014
57
sedang berlangsung sudah sesuai dengan apa yang telah direncanakan
sebelumnya.
Pengawasan disini berfungsi sebagai pemeriksa atau memberi penilaian
terhadap suatu kegiatan, hal ini dilakukan untuk melihat hasil dari pelaksanaan
apakah sudah sesuai dengan apa yang telah dirumuskan sebelumnya. Hasil dari
pengawasan akan menjadi tolak ukur bagi pelaksana kegiatan apakah terdapat
penyimpangan atau tidak.
Pengawasan ini biasanya dilakukan oleh ketua pelaksana kegiatan yang akan
berkeliling melihat secara langsung anggota-anggota yang mendapatkan tugas,
apakah sudah menempatkan tugasnya masing-masing atau belum. Dan juga melihat
langsung proses pelaksanaan agar dapat mengetahui hal-hal yang menyimpang, yang
kemudian dapat mengambil tindakan pencegahan terhadap penyimpangan tersebut
dan melakukan  perbaikan.
Dalam melaksanakan beberapa kegiatan baik itu kegiatan harian, mingguan
ataupun kegiatan tahunan, pengawasan antara pimpinan PONPES dengan para
pengajar di PONPES Syekh Hasan Yamani berjalan dengan baik. Hal tersebut
diungkapkan oleh Muh. Amiruddin, S.S selaku  Direktur Kulliyatul Mu`allimin Al-
Islamiyah Putra (KMI Putra). Beliau mengungkapkan bahwa:
Pimpinan Pondok senantiasa mengontrol  proses pembelajaran
dipondok. Beliau sering bertanya kepada setiap pengajar tentang apa
yang kurang dalam proses pembelajaran dan kegiatan-kegiatan apa yang
belum terlaksana.13
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Fadliah, S.Ag selaku guru pembina juga menambahkan bahwa:
Jika ada kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan dakwah, misalkan
pengajian umum  atau lomba dakwah, pimpinan PONPES dan para
pengurus yang terkait senantiasa memperhatikan jalannya kegiatan-
kegiatan tersebut. Mereka berusaha memaksimalkan kegiatan pengajian
sehingga para jamaah merasa nyaman dan senang mengikuti setiap
kegiatan yang diadakan oleh PONPES Syekh Hasan Yamani.1435
Pengawasan ini dilakukan semata-mata untuk memastikan bahwa pelaksanaan
kegiatan berlangsung lancar dan tidak terbengkalai.  Sehingga apapun kegiatan yang
dilaksanakan oleh pengurus PONPES Syekh Hasan Yamani bermanfaat bagi para
santri/santriwati maupun untuk warga yang mengikuti kegiatan dakwah tersebut.
Pengawasan disini juga dimaksudkan bahwa tidak terjadi penyelewengan yang bisa
saja dilakukan oleh siapa saja yang terkait didalamnya sehingga pelaksanaan kegiatan
mencapai sasarannya.
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa menerapkan
fungsi-fungsi manajemen dakwah seperti perencanaan, pengorganisasian,
penggerakkan dan pengawasan sangatlah penting pada sebuah lembaga atau
organisasi khususnya di lembaga pendidikan yang bernuansa Islam.
PONPES Syekh Hasan Yamani sangat memperhatikan pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar dan proses pelaksanaan kegiatan-kegiatan dakwah.
14Fadliah, S.Ag. (39 Tahun), Guru/Pembina Mata Pelajaran Fiqh,Wawanccara, Campalagian,
10 Agustus 2014
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Hal itu dibuktikan dengan diadakannya proses perencanaan terlebih dahulu, membagi
dan memberi wewenang kepada masing-masing pengurus PONPES dalam
melaksanakan kewajiban mereka, berusaha memaksimalkan kegiatan dakwah dengan





Berasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengelolaan aktivitas kegiatan dakwah di PONPES Syekh Hasan Yamani
dilakukan melalui fungsi-fungsi manajemen dakwah, yaitu dengan melalui
proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan. Dalam
menetapkan dan melaksanakan kegiatan, pengurus PONPES Syekh Hasan
Yamani berlandaskan pada keempat fungsi manajemen tersebut sehingga
proses pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik dan sesuai dengan apa yang
direncanakan sebelumnya. Meskipun tidak dipungkiri bahwa masih banyak
juga kekurangan dalam proses pelaksanaannya.
2. Pelaksanaan kegiatan dakwah di PONPES Syekh Hasan Yamani telah sesuai
dengan fungsi-fungsi manajemen dakwah. Hal itu dibuktikan dengan adanya
penyusunan kegiatan harian, mingguan dan tahunan, pembagian tugas dan
wewenang terhadap para pengurus PONPES, memaksimalkan proses
pelaksanaan dengan  cara mengontrol atau mengawasi jalannya sebuah




1. Kepada Pimpinan dan pengurus PONPES Syekh Hasan Yamani agar
memperhatikan tugas dan wewenang dalam menjalankan peran masing-
masing sehingga tujuan-tujuan pondok dapat tercapai.
2. Kepada pengurus PONPES Syekh Hasan Yamani agar lebih memperbanyak
kegiatan-kegiatan dakwah baik untuk para santri/santriwati maupun  untuk
para pengurus PONPES.
3. Bimbingan dakwah diberikan bukan hanya pada santri/santriwati namun juga
untuk masyarakat yang bermukim disekitar pondok pesantren.
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